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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
TikTok merupakan aplikasi global terpopuler di mana platform ini

memungkinkan pengguna untuk menciptakan video singkat selama 15 detik,

dilengkapl musik, filter, dan“beragam fitur kreatif. Dikembangkan oleh ByteDance,

ahaan teknologi asal Tiongkok, aplik I awalnya diluncurkan dengan nama

yin. Dalam waktu satu tahun saja, Douy telah sukses menarik perhatian 100

pengguna dan mencapaizsatu miliar taya jan-videozsetiap-harinya. Peningkatan
pa itas mendorong e i ari | dengan nama
Tik ata Sensor Towe k i diunduh sebanyak 700
juta kal"padata 20 jukkan-presta eRgdsankan dengan

melampaui bekbagai ah Fack Ct pati posisi kedua
setelah WhatsAppSyangmemitiki ia A&ﬁ Kusuma (dalam
Marsela, 2023) di Indoné padaitahun 2018, TikTok dinobatkan sebagai aplikasi
terbaik di Google Play Store dafmjuga tefpilibh_sebagai aplikasi g paling
menghibur.

Konten kecantikan dan fashion menjadikan daya tarik utama dalam aplikasi
TikTok, di mana pengguna dapat membagikan dan mengeksplorasi konten terkait
kecantikan diri melalui fitur For Your Page (FYP). Konten ini sangat populer di

kalangan remaja, sering kali menciptakan citra diri ideal yang dikenal dengan istilah

"body goals". Menurut Rahma dan Qodariah (2022) hal ini menekankan pentingnya



citra tubuh, banyak kreator di TikTok yang memamerkan tubuh ideal mereka untuk
menarik perhatian dan mendapatkan banyak tanggapan serta “like”, yang
memperkuat tren "body goals” di kalangan remaja dan juga bisa memberikan
pengaruh besar dalam membentuk persepsi tentang standar kecantikan ideal bagi
seorang individu.

Untuk seorang wanita, bentuk tubuh dan aspek-aspek lain dari penampilan
fisikmya Sangat penting. Perseépsi.negatif terhadap penampilan fisik dapat membuat

a kesulitan dalam membina rsarw* dan hubungan romantis dengan

an jenis. Persepsi tersebut dapat menyebalgkan wanita merasa tidak baik tentang

a  sendiri  secadfd== S Perempuan=_ selalu bertanya

m nai penampilannya, la satunlya e a  berpakaian
yan pakan, apakah g : a suai atau tidak dengan

kerudungnya ABeRLLL TiDuRTT 1'%“&&--- gbeertidak.
perempuan tidak

Lubis (dalam Husna & 4R iﬁQ eﬁ"ﬁ
A
senang terlihat tidakime dan Derusaha sekuat tenaga untuk memperbaikinya,

ketidakpuasan ini menur p kepereayaan mereka, hal ini disebut dengan citra diri

atau body image. Maimunah dan SatWitika (2028)imendefinisikan citra digi*atail body

image sebagai sikap individu terhadap tubu apat berupa pandam@an positif
atau negatif. Body image didefinisikan sebagai persepsi mental seseorang mengenai
penampilan fisiknya, serta sikap yang diambil terhadap karakteristik- karakteristik
tubuhnya. Arthur (dalam Denich & Ifdil 2015) mengatakan body image merupakan
persepsi subjektif seseorang tentang tubuhnya sendiri, terutama berdasarkan

penilaian orang lain dan sejauh mana tubuh tersebut sesuai dengan



penilaian mereka. Istilah ini digunakan oleh beberapa peneliti atau pemikir untuk
merujuk hanya pada penampilan fisik, sedangkan yang lainnya juga memasukkan
penilaian terhadap fungsi tubuh, gerakan, koordinasi, dan aspek lainnya.

Body image menurut Cash (dalam Maimunah & Satwika, 2021) memiliki dua
aspek penting, yaitu appearance evaluation (evaluasi penampilan) dan body areas
satsfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh). Appearance evaluation atau evaluasi
penamprlian_adalah bagaimana-eara seseoranig mengukur penampilan keseluruhan
t erkait menarik atau tidaknya dar*muaskan atau tidak memuaskan.

asan terhadap bagian tubuh adalah

angkan body areas satsfaction atau kej

gambaran seseorang mergeRai [Erasaan

rhadap=bagian tertentu pada
fig a, seperti wajah, tu agi a
(pin perut), tubuh b h

I h bagian tengah
tat, kaki), serta bagian
tubuh secara keselura

Denich'dan Mdi (201WR:A Ve N:G penampilan fisik
sering kali memulaiidengan, gambaran diri sendirl, yang kemudian berkembang

menjadi pemahaman tentafg, pe pilan orang lain dan berujung pada standar

nu,

ah

kecantikan yang dianggap haru penuf wsetiap wanita. Be ampilan
menarik dapat memberikan keuntungan baik da iagkungan profesiemal maupun
sosial. Individu yang menarik sering kali lebih disukai dan dihormati oleh rekan-
rekan mereka dibandingkan dengan mereka yang kurang menarik. Menurut
Himawan (2023) pada wanita, individu yang percaya diri dalam kecantikan mereka

seringkali memiliki pengaruh yang besar terhadap status sosial mereka, baik dalam



interaksi sehari-hari maupun di media sosial, dan body image ini akan memperkuat
persepsi mental seseorang terhadap penampilan fisiknya.

Pentingnya memahami body image ini karena dampaknya dapat menciptakan
tekanan sosial yang mempengaruhi persepsi diri dan citra tubuh mahasiswa wanita.
Evaluasi penampilan yang kurang positif, orientasi untuk menyesuaikan diri dengan
standar kecantikan tertentu, dan kecemasan terhadap penampilan tubuh dapat
men an_gambaran komprehensif terkajt masalah body image yang perlu

ami lebih dalam. Denich dan Ifdﬁi&& mengatakan untuk membentuk
penjagaan body image sendiri bisa

ukan melalui treatmefEke saloh=kecantikan:=¢ iet ketat=berelahraga, mengatur

dan pola hidup yan at
\= hari Sabtu tan : n survei pra penelitian

terkait be

ten Karawang
yang berusia ampai 25giaku i-R A igi i K rGrkan realitas yang
signifikan terkait persep aman m;ﬂerha ap penampilan tubuh. Dari
hasil tersebut, beberapa temuan pnjol, seperti 91,4% responden merasa/sering

adap ampilan tubuh merek@” Témuan

mengalami perasaan kurang pua
lainnya juga mencerminkan dampak penggt ikTok terhadapgéttra tubuh
mahasiswa wanita di Kabupaten Karawang. Sebanyak 80% responden merasa
terdorong untuk mencocokkan atau mencapai standar kecantikan yang mungkin
mereka temui di platform tersebut. Selain itu, sebagian besar responden

71,4% mengakui sering membandingkan penampilan tubuh mereka dengan konten

yang mereka lihat di TikTok.



Dalam hasil survei pra penelitian juga didapatkan, sebanyak 60% dari
responden menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa mereka memiliki kebiasaan
untuk mengubah atau menyesuaikan citra tubuh mereka berdasarkan tren atau norma
yang berlaku di TikTok. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi
pengguna TikTok di Kabupaten Karawang terlibat dalam praktek yang berkaitan
dengan upaya penyesuaian diri terhadap standar kecantikan atau tren yang ada di
pla tersebut. Tingginya persentase setujy pada pertanyaan-pertanyaan tersebut

‘ Jukkan potensi adanya masalah t@t@dy image di kalangan mahasiswi

gguna TikTok di Kabupaten Karawang.

Roainina (2021) menyatakan=pengguraai=Fik Toksifi=bisa=menjadi salah satu

bentuk body im ang me 3 atif pandangan
lividu terhadap u 3 : riah (2022) hal ini bisa

peRaRIIAN—SESEOrag AN aaatmeR=Rcmengaruhi

kepercayaan 8puasany fa it We ! G’xerimaan seorang
individu terhadap € G ru&:ash &mﬂ;almunah & Satwika,
2021) salah satu faktor me pgaruhi body image seorang individu gadalah
harga diri atau self-esteem.

Rosernberg (dalam Nurvita & Handayani;i26 menjelaskangd@hwa self-
esteem merupakan sikap seseorang berdasarkan persepsi tentang bagaimana ia
menghargai dan menilai dirinya sendiri secara keseluruhan, yang berupa sikap
positif atau negatif terhadap dirinya. Selain itu, Mruk (dalam Salsabila, dkk., 2022)

mengatakan bahwa self-esteem merupakan suatu rangkaian sikap individu tentang

apa yang dipikirkan mengenai dirinya berdasarkan persepsi perasaan, yaitu suatu



perasaan tentang keberhargaan dan kepuasan dirinya. Self-esteem merupakan sikap
seseorang yang mencerminkan persepsi tentang penghargaan dan penilaian terhadap
diri sendiri secara menyeluruh, termasuk aspek positif dan negatif (Nurvita
& Handayani, 2015). Self-esteem dinilai sangat penting bagi seseorang untuk
membentuk perilaku dan pemikirannya sehingga dapat dikatakan self-esteem atau
harga diri membuat seseorang lebih memikirkan body image atau citra tubuhnya
sendi e Rosenberg™(dalam Maulidina & Budiyani, 2024) self-esteem
Iki dua aspek penting, yaituse f-c%e dan self-liking. Self competence

lah aspek self-esteem yang mengacu pada bagaimana individu tersebut

berikan penghargaan tefhadapkemamplan=kemanipuanyang dimilikinya serta
pe gaan atas prestasi tasi apai kan self- liking
adal a pandang indi : i berkaitan erat dengan

body-im?

Semakifn tingginself-estes HA & asemakln tinggi
atau positif, hal inkare gginya harga membuat seseorang menilai baik

pada tubuh dan penamptannya“sendiri. Orang yang memiliki kepercayaan diri

tinggi cenderung berupaya me jara Cit buh yang positif,gyang’ pada
gilirannya dapat meningkatkan body imagesiRinsisi lain, individt dengan
kepercayaan diri rendah seringkali memiliki persepsi negatif terhadap citra tubuh
mereka, yang disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap dirinya.

Studi yang dilaksanakan oleh Nurvita dan Handayani pada tahun 2015
menemukan korelasi positif antara self-esteem dan citra tubuh; individu dengan self-

esteem yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif



terhadap citra tubuhnya. Penelitian lain juga didukung oleh Martanatasha dan
Primadini pada tahun 2019, yang meneliti pengaruh paparan media sosial Instagram
terhadap self-esteem melalui persepsi citra tubuh pada 400 responden. Hasil studi
tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden berhasrat mencapai bentuk
tubuh yang ideal dan merasa tidak puas dengan penampilan mereka saat ini.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fitra, dkk. (2021) meneliti Analisis korelasi
antard harga diri_dan citra tUbuh_di kalangan remaja perempuan yang tinggal di

aga Kesejahteraan Sosial Ahal (Ll%muan penelitian ini menunjukkan
nya hubungan langsung antara harga dldan citra tubuh. Remaja perempuan

an harga diri yang tinggisseringekali memiikizeitratabuhayang baik, sedangkan

yang memiliki ha iri i . ersepsi yang
adap citra tub

hubungan p0 ara SKSKNRK(WRN Gwa kesadaran diri
seseorang membuatiya BErRiKIr 10gis tentang bagaimana mereka melihat tubuh

mereka dan bagaimana ca terlihat, yang pada gilirannya menghasilkan body

image yang lebih baik dan peningkatan, self- M. Berdasarkan hasilujihipotesis

Jannah, dkk. (2023) terdapat korelasi positife ga diri dan_cigfa tubuh di

kalangan remaja perempuan pengguna media sosial di Kota Makassar. Menurut
Jannah, dkk. (2023) secara khusus, tingkat harga diri yang lebih tinggi dikaitkan
dengan citra tubuh yang lebih baik. Sebaliknya, harga diri yang rendah sering kali

dikaitkan dengan penilaian yang tidak menyenangkan terhadap citra tubuh

seseorang.



Perkembangan self-esteem terjadi sepanjang hidup, dari masa kanak-kanak
sampai dewasa. Tetapi, seringkali terlihat penurunan selama masa remaja. Ini
disebabkan oleh peningkatan pemahaman remaja tentang hubungan sebab dan
akibat, serta introspeksi dan penilaian diri merujuk pada nilai-nilai yang dimiliki
atau diketahui. Pada tahap perkembangan self-esteem di usia hampir remaja, remaja
mulai mempertanyakan siapa dirinya dan mencari jawabannya. Remaja juga mulai
berusaha menunjukkan diri séswai_dengan idgntitas dirinya. Sehingga remaja mulai
S diri dan fokus terhadap pr inyﬁself-esteem dinilai sangat penting

i seseorang untuk membentuk perilaku daf pemikiran sehingga dapat dikatakan

esteem atau harga dirismembuatseseorang=tel ih memikirkan body image atau

ci buhnya sendiri, ka elf-gstee A uan body image
yangtmenilai dirinya sen ski ) u penampilan fisiknya
(Rahma '&Q0daria f‘%

Berdasarka maparangeiatasgmak w r ntuk melakukan
penelitian denga d engaruRAsteem Aﬂgody image Pada

Mahasiswi Pengguna Tiktokdi Kabupaten Karawang”

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana penjelasan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah ada pengaruh self-esteem terhadap body image pada mahasiswi pengguna

TikTok di Kabupaten Karawang?”



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan agar diketahui pengaruh self-esteem terhadap body

image pada mahasiswi pengguna TikTok tinggal di Kabupaten Karawang.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pengémbahan keilmuan baik dari.segi manfaat teoritis maupun praktis, di antaranya:
anfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memgberikan sumbangan informasi bagi

embangan ilmu dalamzbigang PSikologH “[eruta) a Untukepenelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan aru

2. \ faat Praktis
B demi

Penel iharap tRw i rgmgi untuk akademisi,
sehingga bisa menjadiact K&elanﬁan pengan eﬁtnya dengan topik

yang relevan dengan pené

a.

a0 |
b.  Bagi Mahasiswi
Bagi mahasiswi yang membaca penelitia diharapkan bermanafaat sebagai

pengetahuan baru tentang self-esteem dan body image, sehingga mahasiswi bisa

memiliki pandangan tentang harga diri dan citra terhadap tubuhnya sendiri.



